BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Perencanaan Metode Ummi dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an pada siswa SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri.

Perencaaan Metode Ummi di SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri
sudah bagus. Guru merencanakan Metode Ummi sesuai dengan
ketentuan Ummi Foundation. Perencanaan yang dilakukab SD Islam
Al Huda 2 Kota Kediri antara lain :

a. Menentukan desain posisi pembelajaran membaca Al-Qur’an.

b. Menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur’an.

c. Menentukan jumlah siswa dalam 1 kelompok pembelajaran
membaca Al-Qur’an..

d. Menentukan target pembelajaran membaca Al-Qur’an.

e. Menentukan model pembelajaran membaca Al-Qur’an.

Dari ke lima perencanaan yang sudah dipersiapkan SD Islam
Al Huda 2 Kota Kediri berjalan dengan baik. Guru Metode Ummi
membuat perencaan yang disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan
siswa. Semua yang dilakukan demi kepentingan dan kebaikan
siswanya.

Posisi yang digunakan saat pembelajaran membaca Al-Qur’an

sesuai dengan yang direkomendasikan oleh Ummi Foundation. Tetapi
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dengan siswa yang mempunyai kenyamanan yang berbeda. Sehingga
dalam permbelajaran ada siswa yang tidak suka menggunakan meja
karena dianggap mengganggu jarak dalam pembelajaran. Dengan
adanya meja dalam pembelajaran membuat jarak guru dengan siswa
semakin jauh. Siswa lebih suka duduk dilantai tanpa menggunakan
kursi saat pembelajaran membaca Al-Qur’an.

Dalam perencaan waktu durasi pembelajaran membaca Al-
Qur’an di SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri menggunakan waktu 60
menit dalam satu kali pertemuan. Di SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri
pembelajaran membaca Al-Qur’an setiap hari Senin sampai hari
Kamis. Dengan durasi setiap tahapan disesuaikan dengan Ummi
Foundation. Tetapi dengan adanya siswa yang rame membuat
pembelajaran tidak kondusif. Dengan adanya hambatan seperti itu,
guru menjadi tidak bisa menyesuaikan durasi sesuai dengan tahapan.
Sehingga durasi untuk setiap tahapannya disesuaikan dengan kondisi
saat pembelajaran berlangusng.

Jumlah dalam satu kelompok Metode Ummi ditentukan Ummi
Foundation dengan maksimal dalam satu kelompok terdiri 1 guru dan
15 siswa. Di SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri mengelompokkan siswa
berdasarkan dengan kemampuannya. Penentuannya disesuaikan
dengan hasil tes di awal penerimaan siswa baru dengan membaca jilid
1 sampai jilid 3. Guru membuat 3 katergori kelas yang disesuaikan

dengan kemampuan siswa yaitu :
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1) Kelas cepat.
2) Kelas menengah rata-rata.
3) Kelas khusus siswa lambat.

Kelas cepat dan kelas siswa rata-rata dengan maksimal 15
siswa dalam satu kelompok. Khusus kelas lambat dengan maksimal 10
siswa dalam satu kelompok. Hal ini dilakukan agar siswa kelas lambat
lebih bisa dikondisikan.

Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an guru pasti
mempunyai target agar tujuan dalam pembelajaran tercapai. Ummi
Foundation sudah membuat ketentuan target sesuai jenjangnya. SD
Islam Al Huda 2 Kota Kediri membuat target sesuai dengan ketentuan
dari Ummi Foundation untuk pelaksanaan pembelajaran. Ketentuan
target ini diharapkan siswa dapat membaca 2 halaman dalam satu kali
pertemuan. Jika di SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri melaksanakan
pembelajaran membaca Al-Qur’an 4 hari dalam seminggu, maka siswa
akan menyelesaikan 8 halaman dalam satu minggunya. Siswa juga
diharapkan mampu menghafalkan surat yang sudah ditargetkan
sekolah.

SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri mempunyai 4 model
pembelajaran. Dalam perencanaannya disesuaikan dengan model
pembelajaran  Metode Ummi yang sudah ditentukan Ummi

Foundation. Ada 4 model antara lain :
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1) Privat/ individual

2) Klasikal individual

3) Klasikal baca simak

4) Klasikal baca simak murni

Dari ke empat model akan dilaksanakan dengan menyesuaikan
kemampuan siswa. Kelas khusus siswa lambat akan menggunakan
privat individual. Untuk kelas cepat bisa menggunakan klasikal baca
simak atau bahkan bisa menggunakan klasikal baca simak murni. Guru
diperbolehkan menggunakan model yang sesuai dengan keadaan.
Pelaksanaan Metode Ummi dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an pada siswa SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri.

Pelaksanaan Metode Ummi di SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri
sesuai dengan ketentuan Metode Ummi dari Ummi Foundation. Hanya
ada beberapa yang pelaksanaan tidak sesuai dengan yang sudah
direncanakan karena ada faktor yang menjadi penyebab. Pelaksanaan
Metode Ummi di SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri sebagai berikut :

a. Mengelola kelompok pembelajaran membaca Al-Qur’an.

b. Media Metode Ummi dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an.

c. Tahapan Metode Ummi dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an.
d. Target yang dicapai dalam pembelajaran Metode Ummi.

e. Model pembelajaran Metode Ummi dalam pembelajaran membaca

Al-Qur’an.
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Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an berjalan sesuai
dengan perencaan yang sudah disusun. SD Islam Al Huda 2 Kota
Kediri berusaha memberikan pembelajaran membaca Al-Qur’an yang
terbaik dengan memberikan guru yang berkompeten.

Pengelompokkan siswa dalam kelas pembelajaran membaca
Al-Qur’an dijadikan 3 kategori. Disesuaikan dengan kemampuan siswa
yang dilihat dari hasil tes penerimaan siswa baru. Dalam
pengelolaanya SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri mempunyai cara yang
baik. Setalah adanya proses dalam pelaksanaan maka siswa akan
mengalami perkembangan. Sehingga dalam akhir semester siswa akan
dikelompokkan kembali sesuai dengan kemampuannya. Jika siswa
dalam kelas khusus lambat bisa meningkatkan kemampuannya maka
bisa naik ke kelas menengah rata-rata atau kelas cepat.

Di SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri mempunyai sarana dan
prasarana yang memadai. Dalam proses pembelajaran membaca Al-
Qur’an sudah memadai dalam segi media pembelajaran. SD Islam Al
Huda 2 Kota Kediri memberikan kelengkapan sesuai dengan
kebutuhan dalam pembelajaran. Media yang disiapkan untuk
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode Ummi ada peraga,
meja, jilid, dan tongkat jilid.

Setiap pelaksanaan pembelajaran pasti ada tahapan-tahapan

yang menjadi langkah mengajar.Tahapan pembelajaran Metode Ummi
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2 Kota Kediri sudah berjalan dengan baik. Tetapi ada hambatan yang
membuat pembelajaran terkadang tidak maksimal seperti :

1) Adanya siswa yang tidak masuk pembelajaran.

2) Siswa yang rame dalam pembelajaran.

Dengan adanya siswa yang tidak masuk maka target dalam
pembelajaran juga tidak berjalan dengan baik. Siswa yang seharusnya
dalam satu kali pertemuan menyelesaikan 2 halaman tidak tercapai.
Dan dengan adanya siswa yang rame dalam pembelajaran menghambat
durasi yang sudah ditentukan dalam setiap tahapannya. Hal ini
menghambat target pembelajaran. Selain itu, target dalam
pembelajaran tidak bisa tercapai dengan maksimal karena adanya
kemampuan siswa yang berbeda-beda.

Model pembelajaran yang digunakan di SD Islam Al Huda 2
Kota Kediri menyesuaikan keadaan kelas. Jika dalam satu kelompok
mempunyai kemampuan yang lambat guru akan mengedrill siswa
dengan privat dibaca berulang-ulang. Guru tidak akan menaikkan
siswa yang dirasa belum mampu untuk naik ke halaman selanjutnya.
SD Islam Al Huda 2 memberikan tambahan kelas untuk siswa lambat
pada hari Sabtu dengan sebutan bengkel mengaji. Sehingga model
pembelajaran yang digunakan guru menyesuaikan dengan kemampuan

dan keadaan siswa.
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3. Evaluasi Metode Ummi dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
pada siswa SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri.

SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri terlihat sangat memperhatikan
siswanya dalam proses pembelajaran. Ada beberapa evaluasi yang
dilakukan demi kebaikan siswanya. Dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an ada beberapa evaluasi antara lain :

1) Evaluasi harian.

2) Evaluasi mingguan.

3) Evaluasi kanaikan jilid.
4) Evaluasi akhir

SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri mempunyai buku sambung
yang menjadi penghubung antara guru dan orang tua. Setiap hari guru
akan memberikan informasi terkait perkembangan siswanya dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an. Jika ada siswa yang masih
kesulitan dalam membaca, guru akan menulis dalam buku sambung
untuk memberitahuan kepada orang tua. Dengan tujuan agar orang tua
dapat mengontrol anaknya ketika sedang berada di rumah. Guru
Metode Ummi juga memberi penilaian dalam pelaksanaan
pembelajaran setiap pertemuannya. Guru menilai sikap, bacaan dan
hafalan siswa dalam proses pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur’an.

Selain evaluasi harian, ada evaluasi mingguan yang dilakukan

guru Metode Ummi SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri. Evaluasi ini



179

dilakukan setiap hari Selasa. Dalam evaluasi ini guru menyamakan
sistem pembelajaran dan bacaannya agar dalam pembelajaran dapat
lebih memudahkan siswa. Kepala sekolah juga mengadakan evaluasi
setiap hari Sabtu untuk mengatasi masalah pembelajaran jika ada
masalan yang terjadi.

Evaluasi untuk menaikkan jilid juga dilakukan SD Islam Al
Huda 2 Kota Kediri. Siswa akan di tes sebelum naik ke jilid
selanjutnya. Pengetesan ini dilakukan oleh salah satu yang menjadi
koordinator. Guru Metode Ummi akan melaporkan kepada koordinator
Metode Ummi jika dirasa siswa dalam kelompoknya sudah dapat
diujikan.

Terakhir ada evaluasi munaqosah, khataman dan imtihan yang
dilakukan SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri. Dalam perencanaan
evaluasi akhir disesuaikan dengan ketentuan Metode Ummi. Dalam
pelaksaannya SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri sudah menerapkan
evaluasi munagosah. Tetapi untuk evaluasi khataman dan imtihan
masih direncanakan akan dilaksanakan pada akhir tahun ajaran 2021.

B. Saran
Setelah mengamati dan menganalisa hasil temuan dan kesimpulan
di atas, maka peneliti memberikan saran-saran terutama kepada pihak yang
terkait sebagai berikut :
1. Kepala SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri untuk terus mempertahankan

prestasi dan eksistensi sekolah. Mempertahankan dan lebih
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meningkatkan  lagi untuk mengembangkan mutu  Kkegiatan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode Ummi yang ada,
untuk selalu mendukung dan menjadi teladan dalam mengaplikasikan
nila-nilai keagamaan yang mencerminkan generasi Qur’ani di sekolah,
untuk menuju lembaga pendidikan yang unggul sesuai dengan visi SD
Islam Al Huda 2 Kota Kediri yang ingin mewujudkan sekolah Islam
yang berkarakter, mewujudkan generasi Qur’ani, dan berakhlaqul
kharimah.

. Guru Metode Ummi, lebih memberikan pemantauan dan tidak henti-
hentinya mendampingi sekaligus mengarahkan peserta didiknya untuk
terus membiasakan membaca Al-Qur’an di sekolah sehingga dapat
memberikan motivasi sehingga meningkatkan semangat siswa dalam
belajar Al-Qur’an.

. Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini hanya bersumber pada satu
fenomena dan lingkup yang kecil yaitu dalam satu lokasi penelitian di
SD Islam Al Huda 2 Kota Kediri. Agar dapat diperoleh konsep-konsep
yang lebih luas dan dapat dijadikan pendukung atau penyempurnaan
satu sama lain mengenai implementasi Metode Ummi dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an, maka perlu dikembangkan kembali
lebih lanjut dengan melihat berbagai aspek yang memiliki keterkaitan
dengan fokus penelitian dan disesuaikan dengan bentuk kebutuhan

penelitian.
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